BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Islam merupakan agam@hmatan lilalamin dan mengajarkan
tauhid sebagai fundamen. Keyakinan akan ke-esadranTuperwujud
dalam konsepsi iman, islam, dan ihsan.
Ajaran Islam sangat luas dan dalam. Ajaran tersgbada

prinsipnya mengatur seluruh kehidupan manusia. ddarikan, ajaran itu
dapat disimpulkan dalam dua hubungan; yaablu min Allah( (< Ji~
&) danhablu min an-naagll (e Jia).

Hablu min Allahialah sistem yang mengatur berhubungan dengan
Allah swt, sebagai sumber kekuatan hidup di dumia akhirat. Adapun
hablum min an-naamlah sistem yang mengatur hubungan manusia antara
diri sendiri dengan sesamanya, dan hubungan madesgan lingkungan
sekitarnya, agar mencapai kehidupan yang sempurna.

Dalam hubunganhablu min Allah, inilah Islam mengajarkan
berbagai macam metode atau cara yang telah diaj&tkhi Muhammad

SAW.,, di antaranya adalah dengan doa; sepertirtencadalam al-qur’an:
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Artinya :

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, nigaaakan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang Yyang



menyombongkan diri dari menyembah-Ku, akan masukkae

jahannam dalam keadaan hina din&QS. Al-Mu’min : 60)

Sudah menjadi fitrah, manusia dalam keadaan sering
mengharapkan perlindungan dan pertolongan Yang Kl&sa, apalagi
kedudukannya sebagai makhluk di hadapan Pencipga-Klgrena tabiat
manusia itu adalah lemah dan memerlukan pertolongalemahan dan
ketidakberdayaan ini hanya bisa diatasi jika manusiendekat dan
menyandarkan dirinya serta berlindung kepada YamapdWuasa, kerana
hakikat kekuatan itu secara lahir dan batin bersurdhri Allah SWT.

Oleh karena itu, manusia sulit terpisah dari Tulkiam dengan
menyembah serta mendekatkan diri kepada-Nya dapsetiaktu dan
tempat menjadi suatu kebutuhan. Adapun salah saita @ntuk
mendekatkan diri tersebut di antaranya adalah met@rantaraan ‘doa’,
sebab dengan berdoa adalah bukti penghambaan m&amemsada Allah

SWT. Seperti dalam firman-Nya :
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Artinya:

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tegtaku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabifaganohon
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi [@ega
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-&gar
mereka selalu berada dalam kebenara(@QS. Al-Bagarah : 186).



Doa merupakan suatu rangkaian dalam kesempurn&an tan
Iman; seperti disebutkan dalam al-qur'an :
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Artinya:

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri damara
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai garaang
yang melampaui batas. Dan janganlah kamu membuats&kan
di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya darddsdah
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diteriate) harapan
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amrekttlkepada
orang-orang yang berbuat baik(QS. Al-A'raf : 55-56).

Di dalam hadis juga disebutkan, bahwa Nabi Muham/BA&V

bersabda :
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Artinya :

“Doa itu adalah ibadah”(H.R Abu Daud, At-Turmudzi)
(e 5 s laddl ol 5 ) 3alaall fa sleal
Artinya :

“Doa itu adalah otaknya ibadah(H.R Bukhari)

! Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash Shidiegy?edoman Dzikir dan Doa(Jakarta: Bintang Bulan,
1996), cet. I, him. 93

2 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surahl-Jami’ As-Shohih Sunan At-Tirmizdilid 5 (tt.),
him 425-426



Doa dalam pengertian Islam adalaberuan, permintaan,
permohonan, petolongan, ddrmadah kepada Allah swt, agar terhindar dari
bahaya dan mendapatkan manfaat.

Doa yang tercantum dalam ayat-ayat al-qur'an manzdkdang
yang sangat luas. Dan doa dalam pengertian ini uigdah suatu bentuk
komunikasi (kontak batin) sebagai wujud penghambaaslim kepada
Allah SWT. Manusia berdoa dan mengikutinya dengarbymatan, atau
manusia berbuat dan ia mengikutinya dengardoa.

Tidak ada doa yang lepas dengan usaha. Inilahocamg yang
beriman. la yakin bahwa usahanya akan sia-sia taneagharapkan
keberhasilan dari Allah SWT., dan doanya tidak akewkabul tanpa
usaha. Doa orang beriman akan dikabulkan oleh ABMMT., tetapi
terkondisi dengan usaha dan pekerjaan yang merakakdn dalam
keidupan sehari-hari, seperti yang tercantum dalgam al-qur'an:
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Artinya :
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannyagée
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyia&aral orang-

orang yang beramal di antara kamu, baik laki-lakitaa
perempuan...{QS. Ali Imran : 195)

Di balik semua usaha manusia ada tangan Allah yaergentukan,
maka ia diminta untuk menyerahkan usahanya kepdlda Aelalui doa.

Sebaliknya manusia dapat berencana tetapi di ltalikda rencana Allah.

3 Dr. Rifyal Ka'bah,Dzikir dan Doa dalam Al-Qur'an(Jakarta : Paramadina, 1999), Cet.l,
him. 30
* Ibid, him. 37



Seorang mukmin selalu mengikhlaskan niatnya kaddie dan berdoa

kepadanya agar tercapai tujuan yang dimaksud.

Sebagaimana disebutkan dalam al-qur’an:
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Artinya :
“Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, #lak
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah yuleg

orang-orang yang bertawakkal kepada-NyaQS. Ali Imran :
159)

Doa setiap muslim selalu bertujuan kebaikan unitkyh sendiri
maupun orang lain. la tidak akan berdoa untuk tujuguan merusak diri
atau lingkungannya. Ini menunjukkan akan persaathasaiversal sesama
insan beriman yang dilandasi rasa cinta kepadahA8&/T. sehingga
melahirkan cinta kepada sesama makhlukNya.

Doa yang juga bermakna hubungan antara manusiandeéngan
dalam sudut pandang yang lain akan menjadi peratesaljika diambil
dalam pendekatan teologi (ilmu kalam). Dalam kaiteandimensi doa bisa
ditarik ke dalam wilayah permasalahan teologi karererupakan bentuk
implementasi atau wujud praktik peribadatan seoramgmin yang
percaya kepada Allah SWT. Di dalam teologi Islamg/amembahas soal
ketuhanan dan kewajiban-kewajiban manusia terhdddgan, memakai
akal dan wahyu dalam memperoleh pengetahuan tentadga hal
tersebut. Namun hingga saat ini beberapa bagiammdalermasalahan-

permasalahan ilmu kalam belum sepenuhnya menjelaskaara utuh



kaitannya dengan doa. Terminologi doa sendiri gergudalam wahyu (al-
guran) sebagai sumber pengetahuan manusia meradmaran hakiki
(Tuhan).?

Selain itu, manusia berusaha keras untuk sampaa gadhan
menggunakan akal sebagai daya berpikir yang adamddirinya. Dan
wahyu sebagai pengkabaran dari alam metafisikentigpada manusia
dengan keterangan-ketarangan tentang Tuhan danjitk@w&ewajiban
manusia terhadap Tuhan. Tuhan sendiri dengan ségda kasihNya
terhadap kelemahan manusia menolong manusia demgsnurunkan
wahyu melalui nabi-nabi dan rasul-ragul.

Dalam hal ini salah satu aliran teologi Islam yaitw’'tazilah
mengambil kesimpulan bahwasannya segala pengetalapat diperoleh
dengan perantaraan akal, dan kewajiban-kewajibpatakketahui dengan
pemikiran yang mendalam. Dalam sistem teologi maudh, manusia
dipandang mempunyai daya yang besar lagi bebasudvdah yang
mencipta perbuatan-perbuatannya. Semuanya atasdahdan kemauan
manusia sendiri. Dayalfistita’ah) untuk mewujudkan kehendak itu telah
terdapat pada diri manusia sebelum adanya perbuRgshuatan manusia
bukanlah diciptakan Tuhan pada diri manusia, taphusia sendirilah
yang mewujudkan perbuatan itu. Perbuatan adalahyapg dihasilkan
dengan daya yang bersifat baharu. Manusia adaldfnlokayang dapat

memilih.’

® Harun Nasution,Teologi Islam (Aliran-aliran Sejarah Analisa Perldingan),
(Jakarta : Ul Press, 2006), cet. I, him. 81

® Ibid

" Ibid, him. 103



Hal ini dengan jelas menyatakan bahwa kehendakkumtubuat
adalah kehendak manusia. Terwujudnya perbuatans heala kemauan
atau kehendak (daya) untuk melaksanakan kehendaekatalah terwujud
perbuatan. Perbuatan manusia adalah murni perbmetansia sendiri dan
bukan perbuatan Tuhan, maka daya yang mewujudkduggan itu tidak
boleh tidak mesti daya manusia sendiri dan bukga dahan.

Tuhan membuat manusia sanggup mewujudkan perbyatata
menciptakan daya dalam diri manusia sanggup mewajuderbuatannya.
Hal ini bagi mu'tazilah tidaklah mungkin bagi Tuhdapat mewujudkan
perbuatan yang telah diwujudkan manusia. Kemauan diya untuk
mewujudkan perbuatan manusia adalah kemauan damaayusia sendiri
dan tak turut campur di dalamnya kemauan dan dagan.

Selain itu, hukum alamlah yang menentukan adanyaup&n
manusia atas pilihannya sendiri itu dalam diri ns&@u Alam diatur
dengan hukum alam yang diciptakan Tuhan. Hukum agaan Tuhan
itulah yang disebut dengaunatullah.Manusia diciptakan sesuai dengan
sifat-sifat dasar yang khusus baginya, dan duaatiamya adalah berfikir
dan memilih perbuatan sesuai dengan pemikiranradi. danusia selain
mempunyai daya berfikir, juga mempunyai kebebasamilih yang
merupakan sifat dasar alami yang mesti ada dalarmdnusia. Jika sifat
dasar ini hilang, maka ia bukan manusia lagi tapnjexdi makhluk lain.
Manusia dengan akalnya mempertimbangkan akibatbg#rbuatan yang
dilakukannya kemudian mengambil keputusan dengarakannya sendiri
dan selanjutnya mewujudkan perbuatan itu dengama gaypg ada pada

dirinya. Manusia tidak berbuat kecuali setelah mennmbangkan akibat-



akibatnya, dan atas pertimbangannya inilah ia mabdakeputusan
melaksanakan perbuatan yang dimaké&ud.

Allah tidak menciptakan perbuatan hamba, tapi hdahbgang
melakukan apa yang diperintahkan dan dilarang dengarah (daya)
yang ada dan diberikan serta diletakkan Allah kepadnusia’®

Perbuatan-perbuatan manusia terjadi sesuai denghenéak
manusia. Jika manusia menginginkan sesuatu, parbitatterjadi. Tetapi
sebaliknya, jika seorang manusia tidak ingin bertsesuatu, itu tidak
terjadi. Sekiranya perbuatan manusia bukanlah p&humanusia, tapi
perbuatan Tuhan, maka perbuatannya tidak akanditesjangguhpun ia
menginginkan dan menghendaki perbuatan itu, atabuptannya akan
terjadi sungguhpun ia tidak menginginkan dan tidalenghendaki
perbuatan itu. Dalam hal ini kaum mu’tazilah juganggunakan dalil dari

nashal-Qur'an :
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Artinya:

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakanikdizmknya
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanafQS. As-
Sajdah : 7)
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8 Prof. Dr. Harun NasutionMuhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah,
(Jakarta : Ul Press, 1987), Cet. I, him. 69

° Prof. Dr. Imam Abu ZahrahAliran Politik dan Agidah Dalam Islam(Jakarta :
Logos, 1996), cet. I, him. 52



“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yangangnyang
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, ataa wang
mereka kerjakan.(QS. As-Sajadah : 17)

Hal ini diartikan bagi kaum mu’tazilah bahwa sekira perbuatan
manusia adalah perbuatan Tuhan dan bukan perbmaitaunsia, pemberian
balasan dari Tuhan atas perbuatan manusia sepesebtit dalam ayat di
atas tidak ada artinya.

Dalam konteks usaha manusia, kaum mu'tazilah beguat
bahwa mereka mampu melakukan usaha secara maartpa intervensi
Tuhan. Bahkan mereka menegaskan bahwa mereka ridakbutuhkan-
Nya dan mensifati diri mereka dengan sifat kuashattap sesuatu, di
mana mereka tidak mensifati Allah berkuasa terhaglap Kaum
mu’tazilah memposisikan usaha sebagai suatu haj dgkerjakan oleh
manusia itu sendiri, tanpa perlu campur tangan fubangan demikian,
karena usaha manusia menurut Mu'tazilah adalahalaegalanya”, maka
doa menjadi kurang berfungsi secara signifikangkasnya, doa menjadi
suatu hal yang dikesampingkan, sebab kaum Mu'tazitemandang

usaha lebih penting daripada sekadar doa.

. RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari uraian di atas, maka penulis menamuikmusan
masalah:
1. Bagaimana konsep doa menurut mu’tazilah?

2. Apa peranan doa bagi kaum mu'tazilah?



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENULISAN

1. Tujuan Penulisan Skripsi

Berpijak dari permasalahan di atas, maka tujuaig yemdak

dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah :

a)

b)

Mendeskripsikan peranan doa kaum mu’tazilah

Menjelaskan peranan doa bagi kaum mu'tazilah

2. Manfaat Penulisan Skripsi

a)

b)

Bagi penulis, dengan mengkaji permasalahan ini nmetan
memenuhi  keingintahuan intelektual penulis selamnma i
mengenai peranan doa bagi kaum mu’tazilah.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlarik
sumbangan pemikiran yang bermanfaat dalam rangka
pengembangan khazanah keilmuan, Kkhususnya ilmu
pengetahuan Islam, terutama di Fakultas Ushuluddimusan
Agidah Filsafat. yang nantinya juga dapatdifan sebagai
pijakan terhadap penelitian lebih lanjut mengemamasalahan

yang sama.

D. LANDASAN TEORI

Objek penelitian skripsi ini adalah persoalan tgplgaitu refleksi

iman, dan doa adalah (salah satu bentuk) penguagkapan. Maka

sangat wajar jika teologi juga merefleksikan dolagai penghayatan

iman. Ciri khas teologi adalah sifat ilmiahnya, dbonkan sembarang
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refleksi iman bisa disebut teologi. Teologi men&epsuatu sistematika
dan dijalankan secara metodis. Doa ditempatkamdiéseluruhan hidup
iman yang direfleksikan dan disistematiskan olefoigi.'°

Sejalan dengan itu, maka landasan teori yang digumadalah
teori yang mengakui dan mendukung teks kitab sebagai sumber
kebenaran dan sumber pengetahuan.

Berdasarkan objek pembahasan teologi, metode yapmakan
adalah deduktif dengan menjadikan eksistensi Twebagai suatu hal
yang diyakini kebenarannya. Penalaran metode dédudnsyaratkan
penggunaan teori koherensi sebagai ukuran kebendatam proses
pengambilan suatu pengetahuan. Menurut teori kobeiai kebenaran
satu proposisi hanya dapat diterima jika sesuaiga®enproposisi
sebelumnya yang sudah diterima kebenarafhy&erangkat dari
pernyataan dan pengakuan yang sudah mutlak ben&erudian diikuti
dengan prinsip-prinsip yang membuktikannya.

Kaum mu'tazilah tertarik pada masalah kebebasanukunt
berkehendak dan berbuat, maka titik pangkal peamkimereka bukan
pada masalah itu sendiri tetapi mereka mengkajalahgersebut selama
ada kaitannya dengan eksistensi Tuhan, yaitu apakabebasan
berkehendak dan berbuat sesuai atau tidak dengeeionengenai Tuhan
Yang Maha Adil. Bagi kaum mu’tazilah, seperti yadigerangkan oleh
‘Abdul Jabbar, keadilan erat hubunganya dengan dak,konsep Tuhan

adil mengandung arti bahwa segala perbuatannyatataik, Tuhan tidak

pr. Suharno, S.Jeologi Doa(Yogyakarta : Kanisius, 1998), cet.l, him. 105
11 i
Ibid
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dapat berbuat buruk dan tidak dapat mengabaikawajkEn-

kewajibanNya terhadap manusia.

E. TELAAH PUSTAKA

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang rhasbacara
komprehensif mengenai permasalahan doa menurut kawazilah. Di
antara karya ilmiah yang membahas secara umum palahan Teologi
Islam yaitu Harun Nasution dalam karyanyaplogi Islamyang memuat
aliran-aliran sejarah perkembangan teologi darsqedan politik menjadi
pesoalan agama yang cenderung menggunakan anallsangingan dari
aliran satu dengan aliran lain. Namun tentu sajanbenengulas secara
spesifik kaitannya dengan permasalahan tfoa.

Asy-Syahrastani, dalam bukunya Al-Milal Wa An-Nih@liran-
aliran teologi dalam sejarah umat manusia) yangkagn sejarah panjang
pemikiran filosof dan teolog yang memberikan wawak&as mengenai
proses dialektika pemikiran tentang ketuhanan. Kesni teologi dalam
buku ini selalu dikaitkan dengan teks-teks al-qufaBuku ini menjadi
rujukan penting penulis untuk menganalisa konsejma bagi kaum
mu’tazilah.

Abdul Jabar Ibnu Ahmad, dalam bukun$garah Al-Ushul Al-
Khamsahmenjelaskan secara panjang lebar mengenai konssgsii

yang dibangun oleh kaum mu’tazilah. Namun sekai [@ermasalahan

12 Abd al-Jabbar AhmadSyarh al-Ushul al-KhamsalAbd. al-Karim ‘Usman (ed),
(Kairo: Maktabah Wahbah, 1965), cet. I, hal. 132-3.

3 Harun Nasutiongp.cit, him. 1

1 Asy-Syahrastanial-Milal wa Nihal (Aliran-aliran Teologi Dalam Sejah Umat
Manusia) (Surabaya : PT. Bina llmu, 2006), cet. I, him. |
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mengenai doa tidak menjadi kajian utatmBuku ini cukup representative
bagi penulis untuk dijadikan salah satu sumber.data

Ali Syariati, dalam bukuny#akna Doa,menjelaskan pengertian
dan makna doa secara luas, tidak hanya sematadwataerperan sebagai
media permohonan seorang hamba kepada Allah, nemyata memiliki
peranan yang lebih luas. Namun secara spesifik nbelnengulas
permasalahan doa yang ada kaitannya dengan TeSlogi.

Tom Jacob, S.Halam bukuny& eologi Doa,menjelaskan peranan
doa dari segi teologis, namun bagi penulis bukuhaniya menjadi salah
satu referensi yang sifatnya sekunder. Buku inilidibleh seorang Teolog
non-muslim (Kristen), jadi pemaknaan doa yang dakajman penelitian

ini berpusat pada Teologi Islam agaknya kurang reeag

F. METODE PENELITIAN
Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sgtiderikut’ :
a) JenisPendlitian
Penelitian yang penulis lakukan mengacu pada kajian
kepustakaanliprary researcl). Oleh karenanya objek yang dikaji
adalah pemikiran teologi mu'tazilah dan konsepsia dgang
dibangunnya yang bersumber dari berbagai data lpangpa tulisan

atau buku primer yang menyangkut teologi mu’tazilah

15 Abdul Jabar Ibnu Ahmaap.cit. him. 132

16 Ali Syari‘ati, Makna Doa (Jakarta : Pustaka Zahra, 2002), Cet.|, him. 1

" Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau melmgi research adalah ilmu
yang memperbincangkan tentang metode-metode ilmdatem menggali kebenaran
pengetahuan. Hadari Nawaviiletode Penelitian Bidang SosiglYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1991), Cet. I, him. 24
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b)

Data primer tersebut juga didukung dengan data rekku
melalui karya-karya dan sumber-sumber lain yangdukung dan
berkaitan dengan tema yang dibahas dalam skripsi in
Sifat Penélitian

Penelitian ini bersifat analiis-filosofis. Penditi ini tidak
terbatas pada pengumpulan dan penyusunan dafa,jtefa meliputi
analisis dan intepretasi tentang arti data terseBenelitian ini
mencoba menggambarkan pemikiran teologi khususeydarig
konsep doa menurut mu’tazilah.

Penelitian ini bersifat filosofis berarti mengikytwla berfikir
deduktif atau dengan memahami kerangka berfikigyasionable
terhadap pemikiran yang mendalam, mendasar, daaraker
Penelitian filosofis berupaya mencerminkan bangurstruktur
paradigma fundamental dari pemikiran teologi mufléde
Analisis Data

Analisis data merupakan usaha konkrit untuk membudag
mampu berbicara sebab apabila data telah tersethit boleh
niscaya hanya menjadi bahan data yang membisu. ileima itu,
setelah data terkumpul, dilakukan analisa secasddit&tf dengan
menggunakan cara berpikir deduktif.

1. Metode analisis isicontent analysis

Metode ini digunakan sebagai pendekatan untuk
menguraikan dan menggambarkan suatu gagasan atau
pemikiran sebagaimana adanya, agar mendapat gambara

yang terkandung di dalam pemikiran itu. Oleh karémpada
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tahap ini tidak lebih dari penelitian yang bersifgnemuan
fakta-fakta seadanyéagt-finding.'®
2. Metode Deskriptif

Yaitu data yang berupa penggambaran informasi,
uraian dalam bentuk bahasa, prosa kemudian dikaitka
dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasaadap
suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga membperole
gambaran baru atau menguatkan suatu gambaran ydal s
ada dan sebaliknya. Jadi bentuk penelitian ini feeru
penjelasan-penjelasan, bukan angka-angka statistédu

bentuk angka lainny#.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk dapat dipahami urutan dan pola berpikir dalisan ini,
maka skripsi ini disusun dalam lima bab. Setiap f@befleksikan muatan
isi yang satu dengan yang lain saling melengkapmituk) itu, disusun
sistematika sedemikian rupa sehingga dapat tergakebmana arah dan
tujuan dari tulisan ini.

Bab |, Pendahuluan yang berisi latar belakang rahsgbokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, keraregkdik, telaah pustaka,
metodologi pendekatan dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tinjauan umum tentang doa yang mlipengertian

doa dan peranan doa dalam Islam yang didukungaglatayat al-Qur'an

18 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubai¥etodologi Penelitian Filsafat(Yogyakarta:
Kanisisus, 1990), Cet.I him. 91.

¥ p. Joko Subagyo, SHMetodologi Penelitiandalam Teori dan PraktekJakarta: Rineka
Cipta, 1991), Cet.l, him. 106
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yang berbicara tentang doa, sehingga akan dapattotép gambaran yang
utuh tentang makna doa, serta pandangan mutakatmiang doa

Bab Ill, berisi tentang gambaran umum mu’tazilahupa sejarah,
corak dan konsep teologi, serta posisi doa dalardgregan mu’tazilah.

Bab 1V, berisi tentang analisis mengenai doa menpamdangan
mu’tazilah dari ajarannya yang lebih menekankan skpn perbuatan
manusia dan kehendak Tuhan.

Bab V, berisi kesimpulan yang merupakan inti damajgan dari
pokok persoalan yang kemudian dikemukakan juganssaean dan

penutup.
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